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ABSTRAK 
Harga Perhitungan Sendiri atau Owner Estimate (HPS/ OE) 
adalah perkiraan biaya atas kegiatan barang/jasa yang dikalkulasikan 
secara keahlian. PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) 
sebagai perusahaan telekomunikasi yang banyak melakukan proses 
pengadaan barang/ jasa terutama untuk layanan pemeliharaan dan 
perbaikan alat produksi perusahaan yang dilakukan oleh unit bisnis 
Maintenance Service Center (MSC), juga melakukan penyusunan 
HPS/OE ketika melakukan proses pengadaan barang/ jasa. 
Walaupun telah dilakukan perhitungan oleh MSC PT. TELKOM 
belum memiliki standardisasi dalam proses perhitungan HPS/OE.  
Belum adanya standardisasi dalam proses perhitungan HPS/OE 
dalam penyusunan HPS di MSC PT. TELKOM dikhawatirkan akan 
munculnya perbedaan pendapat antara auditor dengan penyusun 
HPS. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui metode yang 
tepat untuk digunakan dalam menghitung HPS/OE di PT. TELKOM 
di masa yang akan datang dengan judul ANALISIS METODE 
HARGA PERKIRAAN SENDIRI PENGADAAN SUKU 
CADANG DI MAINTENANCE SERVICE CENTER  PT. 
TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk.. 
Dalam penelitian ini digunakan analisis kuantitatif dengan  
sampel sebanyak 82 item modul dari 450 item modul pengadaan 
suku cadang yang dilaksanakan di MSC PT.TELKOM selama tahun 
2007. Dalam penelitian ini juga dilakukan Analisis Perbandingan 
menggunakan Analisis Deskriptif (Pengukuran Penyimpangan), 
yang digunakan untuk menjaring data yang menunjukan pusat atau 
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pertengahan dari gugusan data yang menyebar. Analisis Deskriptif 
dilakukan pada data yang telah ditentukan yaitu : Nilai kontrak 
tahun 2007, hasil perhitungan HPS oleh MSC PT.TELKOM, dan 
metode yang disosialisasikan oleh Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (BAPPENAS), yaitu Metode Paramaterik 
dan Penggunaan Indeks. Hasil perhitungan dari Analisis Deskriptif 
kemudian diteliti menggunakan Analysis of Variance (Anova). 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai standar deviasi dan variansi 
yang diperoleh menunjukan perbedaan yang signifikan. Nilai 
standar deviasi dan variansi hasil HPS dengan penggunaan Indeks 
dua kali lebih besar dibandingkan dengan perhitungan dengan 
menggunakan metode MSC dan metode parameterik. Hal itu 
menunjukan bahwa dengan menggunakan Penggunaan Indeks 
tingkat penyebaran atau variasi data besar. Sedangkan berdasarkan 
uji Anova hasil perhitungan antara HPS oleh MSC, metode 
Parameterik, dan Penggunaan Indeks diketahui bahwa ketiganya 
tidak ada perbedaan yang signifikan (Fhitung < Ftabel). 
Walaupun hasil perbandingan menunjukan tidak ada perbedaan 
yang signifikan, sebaiknya PT. TELKOM terutama MSC 
menentukan metode yang akan digunakan. Dengan adanya 
standarisasi perhitungan HPS diharapkan tidak terjadi tindakan yang 
merugikan perusahaan seperti adanya penyalahgunaan wewenang 
dengan meningkatkan nilai HPS. Selain itu, dalam proses audit baik 
auditor maupun pembuat HPS akan mudah dalam melukakan audit 
dan memberikan laporan. 
